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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kompensasi, disiplin 
kerja dan kinerja karyawan. Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan acuan 
dan perbandingan antara penelitian yang pernah dilakukan. Penelitian 
terdahulu yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti & 
Tahun 
Judul Metode 
Analisis 
Hasil (Kesimpulan) 
1. Ni Nyoman 
Yulianthini 
(2014) 
Pengaruh 
Kompensasi dan 
Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan Studi 
Pada Hotel Puri 
Bagus Lovina 
Singaraja 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 Kompensasi berpengaruh Positif  
terhadap kinerja karyawan Hotel 
Puri Bagus Lovina Singaraja 
 Disiplin berpengaruh Positif 
terhadap kinerja karyawan Hotel 
Puri Bagus Lovina Singaraja 
 Kompensasi dan disiplin 
berpengaruh Positif terhadap 
kinerja karyawan secara simultan 
 Kompensasi lebih dominan 
berpengaruh pada kinerja 
karyawan. 
 
2. Aristya Ulin 
Nasichah 
(2016)  
Pengaruh 
kompensasi 
dan disiplin 
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Studi Pada 
KSPS BMT 
Bina Ummat 
Sejahtera di 
Kabupaten 
Jepara 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 Kompensasi berpengaruh Positif 
terhadap kinerja pegawai studi 
pada KSPS BMT Bina Ummat 
Sejahtera di Kabupaten Jepara 
 Disiplin kerja tidak berpengaruh 
Positif terhadap kinerja pegawai 
studi pada KSPS BMT Bina 
Ummat Sejahtera di Kabupaten 
Jepara 
 Kompensasi, berpengaruh lebih 
dominan terhadap kinerja pegawai 
studi pada KSPS BMT Bina 
Ummat Sejahtera di Kabupaten 
Jepara 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
No. Peneliti & 
Tahun 
Judul Metode 
Analisis 
Hasil (Kesimpulan) 
3. Nela Nurilah 
(2013) 
Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan Kompensasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Koperasi 
Pegawai 
Republik 
Indonesia 
(KPRI) Al-
Ikhlas Kantor 
Kementrian 
Agama 
Kabupaten 
Cirebon 
Regresi Linier 
Berganda 
 Kompensasi dan disiplin 
kerja smemiliki pengaruh 
positif dan Signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) Al-Ikhlas 
Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Cirebon 
 Secara bersama-sama 
kompensasi dan disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI) Al-Ikhlas Kantor 
Kementrian Agama 
Kabupaten Cirebon 
 
4. Sisilia Naibaho 
(2016) 
Pengaruh 
Kompensasi dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
RSUP Prof. DR. 
R.D. Kandou, 
Manado 
Regresi Linier 
Berganda 
 Kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
pada RSUP Prof. DR. R.D. 
Kandou, Manado 
 Disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
pada RSUP Prof. DR. R.D. 
Kandou, Manado 
 Kompensasi dan disiplin 
kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan RSUP Prof. DR. 
R.D. Kandou, Manado 
 
Sumber : Jurnal Penelitian 
  Berdasarkan pada tabel 2.1 penelitian terdahulu diatas disebutkan 
diperoleh perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan saat ini 
dan penelitian terdahulu 
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a. Perbedaan  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan milik peneliti sekarang adalah 
obyek perusahaan yang diteliti. Perbedaan penelitian Aristya Ulin Nasichah 
(2016) adalah disiplin kerja tidsk berpengaruh positif  Penelitian terdahulu guna 
sebagai refrensi dan penunjang penelitian dalam mencapai hasil yang 
diinginkan oleh peneliti. Maka dari itu atas perbedaan objek dari penelitian 
terdahulu, penelitian lebih lanjut terkait pengaruh kompensasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
b. Persamaan  
Persamaan peneliti sekarang dan peneliti terdahulu adalah pada tema yang 
diteliti mengenai Kompensasi dan disiplin kerja yang akan dilihat dari 
pengaruhnya terhadap variabel terikatnya. Keempat dari penelitian terdahulu 
diatas menggambarkan keadaan kinerja yang sama-sama dipengaruhi oleh 
kompensasi dan disiplin kerja. Persamaan keempat penelitian dengan milik 
peneliti adalah alat analisis yang digunakan. Beberapa penelitian terdahulu 
mendukung penelitian tersebut dilakukan. 
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B. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi Kinerja 
Kinerja adalah hasil kerja dari seseorang, baik secara kualitas ataupun 
kuantitas dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di 
berikan. Kinerja berasal dari istilah Bahasa inggris yaitu job performance atau 
actual performance yang mempunyai arti prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang (Mangkunegara, 2002:26). 
Simanjuntak (2005:221), mendefinisikan kinerja sebagai tingkat 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja setiap orang 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat digolongkan pada tiga kelompok, 
yaitu kompetensi individu orang yang bersangkutan, dukungan organisasi, dan 
dukungan manajemen.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disederhanakan bahwa kinerja 
karyawan adalah hasil dari kerja seseorang baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. 
a. Indikator Kinerja Karyawan 
Pengukuran kinerja dilakukan bertujuan mengetahui bagaimana kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan tertentu. Kinerja dapat diukur dengan 
kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu (Mangkunegara, A.2006: 9), cara 
pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
 
12 
 
 
1) Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan / diselesaikan. 
2) Kualitas adalah mutu yang dihasilkan. 
3) Ketepatan waktu adalah sesuai tidaknya pekerjaan yang dilakukan 
dengan waktu yang sudah ditetapkan. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Menurut Alex Soemadji Nitisemito (2001: 109), terdapat berbagai faktor 
kinerja karyawan, antara lain:  
1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan  
2) Penempatan kerja yang tepat  
3) Pelatihan dan promosi  
4) Rasa aman di masa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya)  
5) Hubungan dengan rekan kerja  
6) Hubungan dengan pemimpin  
Dari beberapa faktor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dintaranya faktor internal antara 
lain: kemampuan intelektualitas, disiplin kerja, kepuasan kerja dan motivasi 
karyawan. Faktor eksternal meliputi: gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, 
kompensasi dan sistem manajemen yang terdapat di perusahaan tersebut. 
Faktor-faktor tersebut hendaknya perlu diperhatikan oleh pimpinan sehingga 
kinerja karyawan dapat optimal. 
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c. Tujuan penilaian kinerja karyawan 
Tujuan penilaian kerja menurut Mangkunegara (2005:10) yakni 
1. Meningkatkan saling pengertian di antara karyawan tentang persyaratan 
kinerja 
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka 
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 
berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu 
3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan 
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap 
pekerjaan yang diembannya sekarang 
4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga 
karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai potensinya 
5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 
kebutuhan pelatihan, khususnya rencana diklat, dan kemudian menyetujui 
rencana itu jika tidak ada hal-hal yang ingin diubah 
Menurut Khaerul Umam (2010:101), mengemukakan bahwa: Kontribusi 
hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi perencanaan 
kebijakan organisasi.secara terperinci, penilaian kinerja bagi organisasi adalah: 
a)   Penyesuaian kompensasi 
b)    Perbaikan kinerja 
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c)    Kebutuhan latihan dan pengembangan 
d) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 
pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja 
e)    Untuk kepentingan penelitian pegawai 
f)    Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka kinerja individual dapat diukur, 
dimana pada tingkat individu ini berhubungan dengan pekerjaan, mengacu 
kepada tanggung jawab utama. Bidang kegiatan utama atau tugas kunci yang 
merupakan bagian dari pekerjaan seseorang. Fokusnya kepada hasil yang 
diharapkan dapat dicapai seseorang dan bagaimana kontribusi mereka 
terhadap pencapaian target per orang, tim, departemen dan instansi serta 
penegakan nilai dasar Instansi. 
2. Kompensasi 
a. Definisi Kompensasi 
Menurut Hasibuan (2013:117), Kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima 
oleh karyawan sebagai imbalan atas yang diberikan kepada perusahaan. Rivai 
(2004, p357) kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai 
pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. . 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun 
tidak langsung yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, sebagai 
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imbalan atas kinerja yang dihasilkan oleh karyawan untuk kepentingan 
perusahaan.  
b. Tujuan Kompensasi 
Tujuan pemberian kompensasi (balas jasa) antara lain adalah sebagai 
ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas 
karyawan, disiplin, serta pengaruh serikat buruh dan pemerintah. Hasibuan 
(2012 : 121) mengemukakan beberapa tujuan kompensasi : 
1. Ikatan Kerja Sama 
Kompensasi adalah salah satu syarat terjalinnya ikatan kerja sama formal 
antara pengusaha dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-
tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha wajib membayar kompensasi 
sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 
2. Kepuasan Kerja 
Balas jasa memungkinkan karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan 
kerja dari jabatannya. 
3. Pengadaan Efektif 
Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan 
yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah. 
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4. Motivasi 
Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah 
memotivasi bawahannya. 
5. Stabilitas Karyawan 
Program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal konsistensi 
yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin 
karena turnover relatif kecil. 
6. Disiplin 
Pemberian balas jasa yang cukup besar akan membuat disiplin karyawan 
semakin baik. Mereka menyadari serta mentaati peraturan-peraturan yang 
berlaku. 
7. Pengaruh Serikat Buruh 
Program kompensasi yang baik, akan mengurangi pengaruh serikat 
buruh  dan karyawan akan berkosentrasi pada pekerjaannya. 
8. Pengaruh Pemerintah 
Jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang perburuhan yang 
berlaku (seperti batas upah minimum) maka intervensi pemerintah dapat 
dihindarkan. 
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c. Jenis Kompensasi 
Kompensasi dikelompokkan kedalam kompensasi finansial langsung, tak 
langsung dan kompensansi non finansial. Hasibuan (2002:54) 
1. Kompensasi finansial 
a). Kompensasi finansial secara langsung berupa; bayaran pokok (gaji dan 
upah), bayaran prestasi, bayaran insentif (bonus, komisi, pembagian 
laba/keuntungan dan opsi saham) dan bayaran tertangguh (program 
tabungan dan anuitas pembelian saham) 
b). Kompensasi finansial tidak langsung berupa; program-program proteksi 
(asuransi  kesehatan, asuransi jiwa, pensiun, asuransi tenaga kerja), 
bayaran diluar jam kerja (liburan, hari besar, cuti tahunan dan cuti 
hamil) dan fasilitas-fasilitas seperti kendaran,ruang kantor dan tempat 
parkir. 
2. Kompensasi non finansial 
a) Pekerjaan (tugas-tugas yang menarik,tantangan,tanggung jawab,  
pengakuan dan  rasa pencapaian). 
b). Lingkungan kerja (kebijakan-kebijakan yang sehat, supervise yang 
kompoten, kerabat yang menyenangkan, lingkungan kerja yang 
nyaman) 
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d. Indikator Kompensasi 
Setiap perusahaan memiliki indikator yang berbeda-beda dalam proses 
pemberian kompensasi untuk karyawan. Hasibuan (2012:86) mengemukakan, 
secara umum ada beberapa indikator kompensasi, yaitu: 
1). Gaji 
Imbalan yang di berikan oleh pemberi kerja kepada pegawai, yang 
penerimaannya bersifat rutin dan tetap setiap bulan walaupun tidak masuk 
kerja maka gaji akan tetap diterima secara penuh. 
2). Upah 
Pembayaran yang diberikan kepada pegawai dengan lamanya jam kerja. 
3). Insentif 
Penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja 
agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu 
4). Asuransi 
Asuransi merupakan penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan 
manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari 
peristiwa yang tidak pasti 
5). Fasilitas kantor 
Segala sesuatu yang terdapat dalam perusahaan yang ditempati dan 
dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan 
maupun untuk kelancaran pekerjaan. 
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6). Tunjangan 
Yaitu pemberian sejumlah uang pada saat-saat tertentu, seperti tunjangan 
hari raya. 
3. Disiplin Kerja 
a. Definisi Disiplin Kerja 
S.P Hasibuan (2007:193) Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Disiplin harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan, tanpa 
dukungan disiplin karyawan yang baik sulit bagi perusahaan untuk 
mewujudkan tujuannya, jadi disiplin adalah kunci keberhasilan suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuannya.. Sedangkan. Pendapat lain menurut 
Siswanto (2001:291) disiplin kerja sebagai sikap menghormati, menghargai, 
dan taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis serta 
sanggup menjalankannya, tidak mengelak dangan sanksi-sanksi apabila 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.  
Disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu kemampuan yang akan 
berkembang dalam kehidupan kesehariannya seseorang atau kelompok 
(organisasi) dalam bertaat azas, peraturan, norma-norma, dan perundang-
undangan untuk melakukan nilai-nilai kaidah tertentu dan tujuan hidup yang 
ingin dicapai oleh mereka dalam bekerja 
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b. Indikator Disiplin Kerja 
Adapun indikator disiplin kerja karyawan (Dharma, 2003) adalah:   
1). Kehadiran karyawan setiap hari  
Karyawan wajib hadir di perusahaannya sebelum jam kerja, dan pada 
biasanya digunakan sarana kartu kehadiran pada mesin absensi.  
2)  Ketepatan jam kerja  
Penetapan hari kerja dan jam kerja diatur atau ditentukan oleh perusahaan. 
Karyawan diwajibkan untuk mengikuti aturan jam kerja, tidak melakukan 
pelanggaran jam istirahat dan jadwal kerja lain, keterlambatan masuk kerja, 
dan wajib mengikuti aturan jam kerja per hari.   
3)  Mengenakan pakaian kerja dan tanda pengenal  
Seluruh karyawan wajib memakai pakaian yg rapi dan sopan, dan 
mengenakan tanda pengenal selama menjalankan tugas kedinasan. Bagi 
sebahagian besar perusahaan biasanya menyediakan pakaian seragam yang 
sama untuk semua karyawannya sebagai bentuk simbol dari kebersamaan dan 
keakraban di sebuah perusahaan. 
4)   Ketaatan karyawan terhadap peraturan.  
Adakalanya karyawan secara terang–terangan menunjukkan 
ketidakpatuhan, seperti menolak melaksanakan tugas yang seharusnya 
dilakukan. Jika tingkah laku karyawan menimbulkan dampak atas kinerjanya, 
para pemimpin harus siap melakukan tindakan pendisiplinan.  
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c. Macam-macam Disiplin Kerja 
Macam-macam disiplin kerja terdiri dari beberapa macam. Menurut 
menurut Davis & Newstrom (1995) dapat dikemukakan beberapa macam 
disiplin kerja antara lain: 
1. Disiplin preventif (preventive discipline) 
Disiplin preventif dalah tindakan yang dilakukan untuk mendorong 
personil mentaati standar dan peraturan sehingga tidak terjadi pelanggaran. 
Tujuan pokoknya adalah mendorong personil untuk memiliki disiplin diri 
dengan cara ini para personil berusaha menegakkan disiplin diri sendiri 
ketimbang pimpinan memaksakannya dan kelompok yang memilki disiplin diri 
merupakan sumber kebanggaan dalam setiap organisasi/satuan. Pimpinan 
bertanggung jawab untuk menciptakan iklim organisasi/satuan dalam rangka 
pendisiplinan preventif. Pendisiplinan preventif adalah suatu sistem yang 
saling berkaitan, jadi pimpinan perlu bekerjasama dengan semua bagian/satuan 
untuk mengembangkannya. 
2. Disiplin korektif 
Disiplin korektif (Corrective discipline) adalah tindakan yang dilakukan 
setelah terjadinya pelanggaran peraturan, tindakan ini dimaksudkan untuk 
mencegah timbunya pelanggaran lebih lanjut sehingga tindakan di masa yang 
akan datang akan sesuai dengan standar. Tindakan korektif biasanya berupa 
hukuman tertentu dan disebut tindakan disipliner dan bertujuan memperbaiki 
perilaku pelanggar standar, mencegah personil lain melakukan tindakan yang 
serupa serta mempertahankan standar kelompok yang konsisten dan efektif. 
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Tindakan sanksi korektif seyogyanya dilakukan secara bertahap, mulai dari 
yang paling ringan hingga yang paling berat. 
Menurut Davis & Newstrom (2002) ada empat pemberian sanksi korektif 
yaitu: 
a). Peringatan lisan (oral warning); berupa teguran dari atasan secara lisan 
(face to face)  
b). Peringatan tulisan (written warning); berupa teguran secara tertulis jika 
teguran secara lisan tidak diindahkan  
c). Disiplin pemberhentian sementara (discipline lay off); dilakukan setelah 
adanya peringatan lisan dan tulisan diberikan beberapa kali tetapi tidak 
ada perubahan perilaku.  
d). Pemecatan (discharge); langkah terakhir yang diambil jika personil tidak 
menunjukkan perilaku untuk berubah untuk menuruti peraturan disiplin 
yang telah ditetapkan 
3. Disiplin Diri 
Disiplin diri merupakan disiplin yang dikembangkan atau dikontrol oleh 
diri sendiri. Hal ini merupakan manifestasi atau aktualisasi dari 
tanggungjawab pribadi, yang berarti mengakui dan menerima nilai-nilai yang 
ada di luar dirinya. Melalui disiplin diri, karyawan-karyawan merasa 
bertanggungjawab dan dapat mengatur diri sendiri untuk kepentingan 
organisasi. 
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4. Disiplin Kelompok 
Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individual semata. 
Selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok. Hal ini didasarkan 
atas pandangan bahwa didalam kelompok kerja terdapat standar ukuran 
prestasi yang telah ditentukan. Disiplin kelompok akan tercapai jika disiplin 
diri telah tumbuh dalam diri karyawan. Artinya, kelompok akan 
menghasilkan pekerjaan yang optimal jika masing-masing anggota kelompok 
dapat memberikan andil yang sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. 
Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa jenis disiplin kerja 
adalah Disiplin preventif (preventive dicipline), Disiplin korektif, Disiplin 
Diri, dan Disiplin Kelompok 
d. Tujuan Disiplin Kerja 
Tujuan disiplin kerja secara umum Menurut Sastrohadiwiryo (2002), 
adalah untuk pembinaan disiplin kerja, demi kelangsungan perusahaan sesuai 
dengan motif perusahaan. 
Secara khusus tujuan disiplin kerja, antara lain: 
1). Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan 
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang 
berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta melaksanakan perintah 
manajemen.  
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2). Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 
memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 
berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang 
diberikan kepadanya.  
3). Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa 
perusahaan dengan sebaik-baiknya.  
4). Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
pada perusahaan.  
5). Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai 
dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang 
C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Kompensasi dan Kinerja Karyawan  
   Hasibuan (2000) mengatakan, apabila kompensasi yang diberikan tepat 
maka kinerja karyawan akan semakin baik sebaliknya jika kompensasi yang 
diberikan tidak tepat maka kinerjanya akan semakin buruk. Manajemen dan 
para pekerja perlu bersama-sama menyadari kaitan yang sangat erat antara 
tingkat upah dan gaji dengan tingkat kinerja karyawan. Ratry Rasno Putri 
(2012) dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh positif kompensasi 
terhadap kinerja karyawan pada Biro Manajemen Sumber Daya Manusia. PT 
Jasa Marga (Persero) Tbk. 
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2. Hubungan Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
S.P Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa semakin baik disiplin kerja 
seorang karyawan maka semakin tinggi hasil kinerja yang akan dicapai. 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa  tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. Joko Surwanto 
(2007) dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh positif dan 
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Departemen 
Agama Kabupaten Karanganyar. 
3. Hubungan Kompensasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
Kompensasi merupakan balas jasa yang diterima oleh karyawan atas 
hasil kerja mereka sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, dengan memberikan kompensasi maka diharapkan loyalitas, 
disiplin dan sebagainya dari karyawan akan meningkat dan tentunya dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Ni nyoman yulianthini (2016) dalam 
penelitiannya menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan kompensasi 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Puri Bagus Lovina 
Singaraja. 
D. Kerangka Pikir 
Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan sebagai alat pengukur 
keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha. Mangkunegara (2013:63) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun 
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kuantitas yang telah dicapai oleh pegawai per periode dalam menjalankan 
tanggung  jawab yang telah di berikan oleh suatu perusahaan terhadapnya. 
Mangkunegara (2003:15), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang salah satunya disiplin kerja. Faktor 
eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari 
lingkungan kerja, contohnya kompensasi dan motivasi. 
Pemberian kompensasi sangat berpengaruh pada tingkat motivasi kerja 
dan hasil kerja bagi karyawan karna kompensasi yang diterima oleh karyawan 
itu akan menjadi sumber penghasilan dalam rangka mencukupi kebutuhan 
hidup mereka. Menurut Hasibuan (2013:117), Kompensasi adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung 
yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas apa yang telah diberikan 
kepada perusahaan.  
Selain itu faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin. Disiplin 
yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat 
kerja dan mendukung terwujudnya tujuan organisasi. S.P Hasibuan (2007:193) 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin harus ditegakkan 
dalam suatu organisasi perusahaan, tanpa dukungan disiplin karyawan yang 
baik sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya, jadi disiplin adalah 
kunci keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
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Jadi selain kompensasi, disiplin merupakan faktor yang tidak kalah 
penting dalam mempengaruhi karyawan dalam berkinerja. Oleh karena itu 
setiap karyawan dan perusahaan harus turut saling bekerjasama dalam disiplin 
kerja agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dari pendapat para ahli tersebut 
bahwa kompensasi dan disiplin dapat mempengaruhi kinerja karyawan, maka 
dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut : 
Gambar 2.1 Hubungan Kompensasi, Disiplin Kerja dan Kinerja 
 
 
 
 
 Penjelasan dari gambar 2.1 variabel yang mempengaruhi kinerja 
diantaranya adalah kompensasi dan disiplin. Kompensasi merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi kinerja, jika kompensasi yang didapat sesuai 
dengan harapan tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu 
variabel yang juga mempengaruhi kinerja adalah disiplin, semakin tinggi 
disiplin karyawan maka akan semakin tinggi pula hasil kinerja yang akan 
dicapai. 
Kinerja  (Y) dapat dipengaruhi oleh Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja 
(X2). Variabel bebas adalah kompensasi (X1) yang terdiri dari gaji, insentif 
dan tunjangan, sedangkan disiplin kerja (X2) terdiri dari kehadiran karyawan, 
Kompensasi (X1) 
 
Disiplin Kerja (X2) 
Kinerja (Y) 
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ketepatan waktu,  dan ketaatan pada peraturan, yang bersama-sama dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan (Y) dalam kualitas dan kuantitas. 
E. Hipotesis
Berdasarakan kajian pustaka yang mendasari perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu Ni Nyoman Yulianthini 
(2014) menghasilkan penelitian adanya pengaruh yang positif antara 
kompensasi dan disiplin kerja secara parsial dan simultan, serta kompensasi 
sebagai variabel yang memiliki pengaruh lebih dominan terhadap kinerja 
karyawan pada Hotel Puri Bagus Lovina Singaraja, Aristya Ulin Nasichah (2016) 
menghasilkan penelitian bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan studi pada KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di kabupaten 
Jepara, Nela Nurilah (2013). menghasilkan penelitian kompensasi dan disiplin 
kerja secara parsial dan simultan memiliki pengaruh positif dan Signifikan 
terhadap kinerja karyawan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al-
Ikhlas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Cirebon. dan Sisilia Naibaho 
(2016) menghasilkan penelitian kompensasi  dan disiplin kerja secara parsial 
dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
RSUP Prof. DR. R.D. Kandou, Manado, berdasarkan hasil kajian empiris di atas, 
peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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H1 :Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H2 :Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H3 : Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kinerja karyawan. 
H4: Kompensasi merupakan variable yang memiliki pengaruh lebih dominan 
terhadap kinerja karyawan.  
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